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POTENSI EKSTRAK KULIT JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia 

(Christm.) Swingle) dan Serai (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) 

SEBAGAI BAHAN AKTIF SPRAY HAND SANITIZER 

Elza Gitaa Eirene Djima 

31160032 

 

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

ABSTRAK 
 

Sifat kosmopolitan mikroba mendukung mikroba untuk dapat hidup pada beragam 

habitat yang memudahkan perpindahannya. Staphylococcus aureus dapat 

ditemukan di lingkungan dan pada manusia ditemukan pada selaput lendir hidung 

dan permukaan kulit. Staphylococcus aureus sering dijumpai ditangan, sifatnya 

yang patogen berpotensi merugikan kesehatan manusia, sehingga pengendalian 

higienitas tangan memiliki peran penting untuk menjaga kesehatan. Penggunaan 

hand sanitizer merupakan salah satu pilihan alternatif dalam menjaga kebersihan 

tangan selama beraktivitas diluar ruangan. Pada umumnya komponen utama dari 

hand sanitizer adalah alkohol, namun penggunaan alkohol yang intens dapat 

berdampak iritasi terhadap tangan. Pemanfaatan aktivitas antibakteri dari tanaman 

bisa menjadi solusi untuk menggantikan alkohol dalam hand sanitizer. Ekstrak kulit 

jeruk nipis dan serai dilaporkan memiliki potensi dalam menghambat bakteri. 

Pengambilan ekstrak menggunakan metode ekstraksi maserasi. Hasil penelitian 

menunjukkan ekstrak kulit jeruk nipis dengan konsentrasi 40% efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dengan diameter zona hambat 9.6 mm, 

sehingga dimanfaatkan menjadi bahan aktif dalam spray hand sanitizer. Evaluasi 

produk spray hand sanitizer diketahui memiliki pH (4.6), pola penyemprotan 

(8cm), dan homogen. 20 orang responden menyukai aroma dan bentuk dari spray 

hand sanitizer, namun di antaranya kurang tertarik dengan warna spray hand 

sanitizer yang masih kuning keruh. 

Kata kunci: Antibakteri, ekstrak tanaman, spray hand sanitizer, Staphylococcus 

aureus, tangan 
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POTENCY OF LIME PEEL (Citrus aurantifolia (Christm.) 

Swingle) and LEMONGRASS (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) 

EXTRACTS AS ACTIVE INGREDIENTS OF SPRAY HAND 

SANITIZER 

Elza Gitaa Eirene Djima 

31160032 

Dept. of Biology, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University 

ABSTRACT 

The cosmopolitan nature of microbes supports microbes to be able to live in a 

variety of habitats that facilitate their movement. Staphylococcus aureus can be 

found in the environment and also in human it is found on the mucous membranes 

of the nose and the surface of the skin. Staphylococcus aureus is one of the most 

commonly found bacteria on the hands, its pathogenic nature is detrimental to 

human health, so hand hygiene control is very important to maintain health. The 

use of hand sanitizers is an alternative option in maintaining hand hygiene during 

outdoor activities. In general, the main component of hand sanitizers is alcohol, 

however intense use of alcohol can irritate the hands. Utilizing the antibacterial 

activity of plants can be a substitute for alcohol in a hand sanitizer. Lime peel and 

lemongrass extracts are reported to have potential to inhibit bacteria. Extracts were 

taken using the maceration extraction method. The results showed that the lime peel 

extract with a concentration of 40% was effective in inhibiting the growth of S. 

aureus bacteria with an inhibition zone diameter of 9.6 mm, therefore it was used 

as an active ingredient in spray hand sanitizers. Evaluation of spray hand sanitizer 

products is known to have a pH (4.6), spray pattern (8cm), and homogeneous. 20 

respondents were interested in the smell and shape of the spray hand sanitizer, but 

less interested in the color of the spray hand sanitizer, which is still cloudy yellow. 

Keywords: Antibacterial, plant extract, spray hand sanitizer, Staphylococcus 

aureus, hand 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mikrobioma merupakan kesatuan dari seluruh mikroba yang hidup pada 

makhluk hidup. Ukuran mikroskopis dari mikrobioma membuat orang tidak 

sadar akan kehadirannya dilingkungan. Tubuh manusia merupakan salah satu 

inang atau tempat tinggal alami bagi mikroba (Davenport et al., 2017). Terdapat 

jutaan mikroba yang hidup dipermukaan kulit manusia, di antaranya ada yang 

bersifat simbiotik (Grice et al., 2008), selain itu mikroba patogen pun dapat 

hidup dan berkembang pada permukaan kulit manusia apabila tidak menjaga 

sanitasi diri. Bloomfield & Scott (1997) dalam studinya menemukan bahwa 

mikroba dapat dengan mudah ditransmisikan dari permukaan lingkungan 

(fomit) ke permukaan jari dan dari permukaan jari ke mulut. Kelangsungan 

hidup mikroba dipermukaan tangan pun telah di buktikan memainkan peranan 

penting dalam penyebaran mikroorganisme. Tangan merupakan salah satu alat 

tubuh yang paling sering menjadi media perpindahan bakteri dan penularan 

penyakit menular (Maji et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian Edmonds-Wilson et al (2015) filum Firmicutes 

merupakan filum bakteri yang paling besar ditemukan ditangan. Salah satu 

bakteri yang berasal dari filum Firmicutes yang dikenal dengan sifat patogennya 

adalah Staphylococcus aureus (del Campo et al., 2019). Enterotoksin yang 

dihasilkan oleh Staphylococcus aureus menjadi penyebab utama terjadinya 

keracunan makanan (Harris et al., 2002). Penularan mikroba patogen sangat 

mungkin terjadi melalui kontak tangan dengan lingkungannya atau dengan 

sesama manusia, terutama dilingkungan yang memiliki aktivitas tinggi seperti 

rumah sakit, kantor, sekolah, dan pusat perbelanjaan. 

Salah satu cara sederhana untuk menjaga sanitasi diri adalah dengan 

mencuci tangan. Mencuci tangan dengan air dan sabun dapat membuang 

kotoran, debu, dan menurunkan tingkat mikroba pada tangan. Penggunaan 

sabun dan air dinilai kurang praktis untuk di bawa bepergian. Mencuci tangan 

©UKDW



2 

 

 

dengan air saja tidak cukup membersihkan daerah tangan, bahkan 

memungkinan terjadinya kontaminasi mikroba ditangan lebih tinggi apabila 

kualitas air kurang baik. Seiring dengan perkembangan teknologi zaman ini, 

telah muncul suatu inovasi yaitu produk yang mampu membersihkan tangan 

tanpa penggunaan air yaitu hand sanitizer.  

Rata-rata hand sanitizer mengandung disinfektan alkohol. Kandungan 

tersebut mampu menurunkan tingkat bakteri infeksius yang berada ditangan 

(Babeluk et al., 2014). Penggunaan alkohol juga dapat menyebabkan dehidrasi 

kulit dan menyebabkan iritasi kulit (Charbonneau, 2010). Disinfektan alkohol 

dapat diganti menggunakan bahan herbal yang juga memiliki aktivitas 

antibakteri (Grace et al., 2015). 

Kulit jeruk nipis sangat jarang dimanfaatkan padahal menurut Wardani et 

al. (2018) dalam studinya melaporkan bahwa kulit jeruk nipis memiliki aktivitas 

antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen seperti S. 

aureus, hal tersebut dikarenakan adanya kandungan flavonoid dalam kulit jeruk 

nipis. Serai merupakan tanaman yang mudah di dapatkan di dapur. Kandungan 

flavonoid, saponin, polifenol, dan minyak atsiri dari serai memiliki aktivitas 

antibakteri (Erlyn, 2016). Penelitian (Naik et al., 2010) menunjukkan adanya 

potensi aktivitas antibakteri daun dan batang serai terhadap bakteri patogen 

seperti S. aureus. Potensi ekstrak tanaman ini dapat digunakan untuk dijadikan 

bahan hand sanitizer. (Babeluk et al., 2014) mengatakan bahwa hand sanitizer 

bentukan spray adalah bentuk yang mudah digunakan dan lebih cepat menyerap 

ditangan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, secara umum penelitian ini 

mempunyai ruang lingkup untuk mempelajari tentang potensi ekstrak kulit 

jeruk nipis dan ekstrak daun dan batang serai untuk sebagai bahan aktif dari 

formula spray hand sanitizer. 

 

 

 

 

©UKDW



3 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen tangan 

Staphylococcus aureus? 

b. Apakah ekstrak serai (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri patogen tangan Staphylococcus aureus? 

c. Apakah kombinasi perlakuan dari ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus 

aurantiifolia (Christm.) Swingle) dan ekstrak serai (Cymbopogon citratus 

(DC.) Stapf) dapat memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap 

penghambatan bakteri patogen tangan Staphylococcus aureus? 

d. Apakah produk spray hand sanitizer berbahan aktif ekstrak tanaman dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri ditangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui potensi aktivitas antibakteri ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus 

aurantiifolia (Christm.) Swingle) terhadap bakteri Staphylococcus aureus  

b. Mengetahui potensi aktivitas antibakteri ekstrak serai (Cymbopogon 

citratus (DC.) Stapf) terhadap bakteri Staphylococcus aureus  

c. Mengetahui potensi aktivitas antibakteri kombinasi perlakuan ekstrak kulit 

jeruk nipis (Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle) dan ekstrak serai 

(Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) terhadap bakteri Staphylococcus aureus  

d. Mengetahui efektivitas spray hand sanitizer berbahan aktif ekstrak tanaman 

dalam menekan pertumbuhan bakteri tangan  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi pengembangan ilmu 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu bentuk pengembangan 

ilmu dalam memanfaatkan limbah kulit jeruk nipis menjadi produk yang 

berkualitas 

b. Bagi masyarakat 
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Hasil penelitian dapat digunakan menjadi solusi masyarakat dalam menjaga 

kebersihan tangan dimana saja 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Hasil ekstrak 8.97 kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) 

Swingle) memiliki persentasi yield sebesar 3.59% dalam 250 gram 

simplisia, sedangkan hasil ekstrak 17.93 gram serai (Cymbopogon citratus 

(DC.) Stapf) memiliki persentase yield sebesar 7.17% dalam 250 gram 

simplisia. 

5.1.2 Kandungan fitokimia yang terdapat di dalam ekstrak kulit jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) ialah alkaloid, flavonoid, saponin, 

tanin, dan terpenoid, sedangkan kandungan fitokimia yang terdapat didalam 

ekstrak serai (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) ialah flavonoid, saponin, 

tanin, dan steroid. 

5.1.3 Aktivitas antibakteri yang terbaik dari ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia (Christm.) Swingle) terdapat pada konsentrasi 40% dengan 

daya hambat sebesar 9.6 mm, sedangkan aktivitas antibakteri yang terbaik 

dari ekstrak serai (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) terpadat pada 

konsentrasi 100% dengan daya hambat sebesar 7.3 mm. 

5.1.4 Aktivitas antibakteri dari perlakuan kombinasi ekstrak kulit jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) dan serai (Cymbopogon citratus 

(DC.) Stapf) terbaik terdapat pada kombinasi A (KJN 20:SR 80) dengan 

zona hambat sebesar 7.6 mm. 

5.1.5 Produk spray hand sanitizer kulit jeruk nipis memiliki warna coklat 

kekuningan, aroma khas jeruk nipis, dan berbentuk cair. pH yang dimiliki 

ialah 4.6 sesuai standar SNI 2588:2017 

5.1.6 Respon kesukaan dari 20 orang responden menunjukkan 80% lebih 

menyukai produk hand sanitizer berbahan ekstrak tanaman dan 20% 

diantaranya lebih menyukai hand sanitizer berbahan alkohol. 85% 
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responden menyukai aroma sediaan produk spray hand sanitizer kulit jeruk 

nipis, 60% responden menyukai bentuk sediaan produk spray hand 

sanitizer, akan tetapi 40% orang tidak menyukai warna dari sediaan produk 

spray hand sanitizer. 

5.2 Saran  

5.2.1 Memperhatikan proses perajangan serai agar tidak merusak atau 

mengurangi kandungan senyawa aktif tanaman.  

5.2.2 Mempertimbangkan untuk mengurangi proses pemanasan berkali-kali 

sehingga mengurangi potensi terjadinya kerusakan senyawa aktif dalam 

tanaman.  

5.2.3 Melakukan uji keamanan dan kelayakan produk spray hand sanitizer.  

5.2.4 Melakukan GC-MS untuk mengetahui kandungan aktif yang terdapat 

dalam ekstrak tanaman. 

5.2.5 Melakukan pengujian terhadap bakteri uji lain yang berpotensi sebagai 

patogen ditangan. 

5.2.6 Meningkatkan estetika dari hand sanitizer sebagai produk yang dapat 

dijual secara komersial 
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